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 This study aims to determine the effect of tax planning, deferred tax 

expense, leverage, and company size on earnings management. The 
population in this study are manufacturing companies in the 

transportation & logistics sub-sector listed on the Indonesia Stock 

Exchange in the financial statements for the 2019-2022 period. The 

sampling technique in this study used purposive sampling method 
and obtained a sample of 25 companies. The analysis technique 

used is multiple linear regression analysis using SPSS version 22.0 

software. The results of this study indicate that leverage has a 
negative and significant effect on earnings management, while tax 

planning, deferred tax expense and company size do not have a 

significant effect on earnings management. 
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KATA KUNCI  ABSTRAK 

Perencanaan Pajak 

Beban Pajak Tangguhan 

Leverage 

Ukuran Perusahaan dan Manajemen Laba 

 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh perencanaan 

pajak, beban pajak tangguhan, leverage, dan ukuran perusahaan 

terhadap manajemen laba. Populasi dalam penelitian ini adalah 

perusahaan manufaktur sub sektor transportasi & logistik yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada laporan keuangan periode 
2019-2022. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini 

menggunakan metode purposive sampling dan diperoleh sampel 

sebanyak 25 perusahaan. Teknik analisis yang digunakan adalah 

analisis regresi linear berganda dengan menggunakan software 
SPSS versi 22.0. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa leverage 

memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap manajemen 

laba, sedangkan perencanaan pajak, beban pajak tangguhan dan 

ukuran perusahaan tidak memiliki penggaruh dan signifikan 
terhadap manajemen laba. 
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PENDAHULUAN 

Perusahaan dihadapkan pada persaingan yang intensif dalam upaya mempertahankan 

posisinya di pasar global, terutama dalam konteks industri manufaktur di Indonesia. Dalam rangka 

untuk dapat bersaing secara efektif, perusahaan harus memiliki keunggulan kompetitif yang 

membedakannya dari pesaingnya. Menurut Priskania (2023) kemampuan perusahaan tidak hanya 

untuk menghasilkan produk berkualitas bagi konsumen, tetapi juga harus mampu mengelola aspek 

keaungan dengan efesien dan efektif. Hal ini dapat dicerminkan dalam pencapaian laba perusahaan, 

yang seringkali menjadi dorongan bagi manager untuk terlibat dalam praktik manajemen laba, yaitu 

perilaku yang tidak sesuai dengan penyajian dan pelaporan informasi laba. 

Laporan keuangan merupakan salah satu bentuk mediator yang memberikan gambaran bagi 

perusahaan, apakah perusahaan tersebut berada dalam kondisi aman atau kurang aman, karena 

laporan keuangan dapat memberikan informasi bsgi manajemen laba, investor atas pihak yang 

berkepentingan (Roni & Nadhifah, 2022). Salah satu dari 5 (lima) jenis laporan keuangan yang 

memiliki peran penting dalam proses pengambilan keputusan oleh manajemen adalah laporan laba 

rugi dan penghasilan komprehensif lain (Wardoyo et al., 2023). Felicya & Sutrisno (2020) 

mengatakan bahwa laba rugi seringkali menjadi subjek manipulasi oleh pihak manajemen 

perusahaan karena umumnya laba merupakan salah satu fokus utama dalam evaluasi kinerja 

perusahaan serta menjadi dasar proyeksi bagi pihak eksternal untuk menilai kondisi perusahaan di 

masa depan. 

Manajemen laba merupakan suatu upaya untuk mengelola atau mengatur besarnya laba agar 

sesuai dengan keinginan pihak tertentu, terutama oleh manajemen perusahaan. Tujuan manajemen 

melakukan praktik manajemen laba adalah untuk memperoleh laba yang tinggi, terutama dalam hal 

ini berhubungan langsung dengan penerimaan bonus oleh pihak manajemen, karena semakin tinggi 

laba yang dicapai, semakin besar pula bonus yang diberikan oleh perusahaan kepada manajemen 

sebagai pengelola (Wati et al., 2023). Praktik manajemen laba memiliki berbagai dampak negatif 

dan dapat merugikan pihak-pihak kepentingan (Kanji, 2019). Perusahaan dapat mengalami 

kerugian, stakeholder bisa membuat keputusan yang salah, dan investor mungkin salah dalam 

mengalokasikan dana mereka, yang akhirnya mengurangi kepercayaan investor terhadap 

perusahaan. 

Dalam penelitian ini, fokus kajian difokuskan pada sektor transportasi dan logistik. Sektor 

ini merupakan salah satu sektor yang sangat penting dalam memenuhi kebutuhan transportasi 

manusia terhadap produk dengan cepat dan akurat, terutama seiring dengan meningkatnya minat 

modal dalam transportasi digital. Perusahaan yang beroperasi di sektor transportasi dan logistik 

fokus pada penyediaan layanan transportasi dan pengiriman barang. Oleh karena itu sektor ini 

memegang peran penting dan memiliki dampak signifikan di Indonesia, sehingga menjadi perhatian 

khusus dari pemerintah. Namun dengan adanya Covid 19 telah berpengaruh pada perekonomian 

Indonesia dari sisi konsumsi dan sisi dunia usaha, dampaknya telah terasa di sektor transportasi yang 

pertumbuhannya hanya 1,3% pada Quartal I-2020 (https://aptrindo.or.id/). Hal ini karena adanya 

pemberlakuan Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) dan kerja dari rumah (WFH).  

Menurut Badan Perencanaan Pembangunan Nasional (Bappenas RI, 2020), pertumbuhan 

ekonomi Indonesia terpangkas hingga mencapai angka 2,97% sebagai dampak dari pemberlakuan 

Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) dan kerja dari rumah (WFH). Kebijakan Pembatasan 

Sosial Berskala Besar (PSBB) yang diterapkan oleh pemerintah bertujuan untuk mengendalikan 

penyebaran Covid-19 telah memiliki dampak yang signifikan terhadap kelangsungan bisnis, 

terutama dalam sektor industri transportasi dan logistik (Wesley Kwestianus et al., 2021). Sehingga 

menimbulkan terjadinya penurunan kualitas nilai laba yang dihasilkan oleh perusahaan. Mellennia 

& Khomsiyah (2023) mengatakan bahwa penurunan kondisi ekonomi mendorong investor untuk 

memberikan perhatian khusus terhadap informasi laba yang dipresentasikan, karena laba yang 

diumumkan mencerminkan kinerja perusahaan baik dari operasional maupun dari faktor-faktor 

eksternal seperti pandemi Covid-19, tetapi manajer memiliki kemampuan untuk memanipulasi 

https://aptrindo.or.id/
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pendapatan perusahaan guna memenuhi kepentingan perusahaan atau kepentingan pribadi, yang 

dikenal sebagai praktik manajemen laba. 

 
Gambar 1. Rata-Rata Total Laba Tahun Berjalan Perusahaan Sektor Transportasi & Logistik 

Tahun 2019-2022 

Sumber: Laporan Keuangan Perusahaan Sektor Transportasi & Logistk yang diolah 

 

Gambar 1. merupakan hitungan rata-rata laba rugi berjalan pada perusahaan di sektor 

transportasi & logistik dari tahun 2019-2022. Pada tahun 2020 dan 2021 menunjukkan penurunan 

laba rugi secara drastis dibanding tahun sebelumnya. Hal ini dikarena adanya dampak covid-19 yang 

mengakibatkan penurunan pendapatan, potensi kerugian investasi. Pandemi Covid-19 telah 

menyebabkan dampak yang banyak, salah satunya sektor ekonomi. Devitasari (2022) mengatakan 

bahwa sejak kuartal pertama tahun 2020, pertumbuhan ekonomi Indonesia mengalami tekanan yang 

cukup besar akibat dari dampak pandemi ini. Badan Pusat Statistik (BPS) mencatat bahwa ekonomi 

Indonesia mengalami kontraksi pertumbuhan sebesar 2,07% (year-on-year) pada tahun 2020 

dibandingkan dengan tahun sebelumnya, yakni tahun 2019.  

 
Gambar 2. Tingkat Rata-Rata Manajemen Laba Perusahaan Sektor Transportasi & Logistik Tahun 

2019-2022 

Sumber: Laporan Keuangan Perusahaan Sektor Transportasi & Logistk yang diolah 
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Gambar 2. menunjukkan tingkat rata-rata manajemen laba sektor transportasi dan logistik 

pada tahun 2019 berada pada posisi -0,32, kemudian terjadi peningkatan signifikan pada tahun 2020 

dan 2021 dengan posisi masing-masing berada di -0,07 dan 0,08. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

adanya praktik manajemen laba di tahun 2020 dan 2021. Hal ini dapat dikarenakan adanya faktor 

yang menyebabkan laba perusahaan mengalami penurunan yaitu adanya pandemi Covid 19 dan 

faktor empiris lainnya seperti penurunan aktiva, penurunan penjualan dan peningkatan hutang 

(Ghaisani & Takarini, 2022).  

Kasus manajemen laba yang pernah masih menjadi sorotas publik adalah kasus PT Garuda 

Indonesia (Persero) ditahun 2019 melakukan kesalahan pencatatan laba bersih sekitar Rp 3,48 triliun 

dicatat sebagai piutang dan diakui sebqagai pendapatan pada tahun pertama, sehingga hal ini 

menyebabkan perusahaan yang awalnya merugi pun akan memperoleh laba finance.detik.com. Pada 

Januari 2022, Kejaksaan Agung mengungkapkan dugaan tindak pidana korupsi di PT Garuda 

Indonesia, termasuk dugaan mark up sewa pesawat dan manipulasi data. Menurut laporan 

kompas.com, kasus ini bermula dari mark up penyewaan pesawat yang menyebabkan kerugian 

negara, serta manipulasi data dalam laporan penggunaan bahan bakar pesawat. Dalam proses 

pengadaan pesawat, direktur utama Garuda membentuk tim dari direktorat teknis, operasional, dan 

layanan untuk melakukan kajian. Sumber dana untuk penambahan pesawat menggunakansistem 

lessor agreement, di mana pihak ketiga menyediakan dana dan Garuda membayar secara bertahap. 

Dari rencana jangka panjang, Garuda telah memperoleh 50 unit pesawat ATR 72-600, terdiri dari 5 

unit yang dibeli dan 45 unit yang disewa, serta 18 unit pesawat CRJ 1000, terdiri 6 unit yang dibeli 

dan 12 unit yang disewa. Diduga dalam peristiwa ini terjadi tindak pidana yang merugikan negara 

dan menuntungkan pihak lessor. 

Berdasarkan penjelasan diatas ada beberapa variabel yang mempengaruhi manajemen laba 

yang akan diteliti dalam penelitian ini antara lain perencanaan pajak, beban pajak tangguhan, 

leverage, dan ukuran perusahaan.  

Perencanaan pajak merupakan bagian dari manajemen pajak yang bertujuan untuk 

menghemat pajak secara sah dan legal (Devitasari, 2022). Setiap perusahaan selalu berupaya untuk 

mengoptimalkan pengeluaran agar dapat mencapai laba usaha yang maksimal. Tujuan dari 

perencanaan pajak yang dilakukan oleh perusahaan adalah untuk mengurangi beban pajak 

penghasilan yang tercatat dalam laporan keuangan, sehingga laba bersih setelah pajak dapat 

dimaksimalkan. Dengan melakukan perencanaan pajak secara efisien, perusahaan dapat menyajikan 

laba bersih yang optimal dalam laporan keuangannya, yang dapat menarik minat investor untuk 

melakukan investasi. Selain itu, manajemen perusahaan, yang bertanggung jawab atas pengelolaan 

perusahaan, juga mungkin berupaya untuk menyajikan laba yang tinggi dalam laporan keuangan 

dengan motivasi untuk memperoleh bonus atau tambahan penghasilan dari pemilik perusahaan. 

Dengan demikian, praktik manajemen laba melalui perencanaan pajak bisa dilakukan oleh pihak 

manajemen perusahaan. Menurut (Humayra et al., 2022) melakukan penelitian mengenai pengaruh 

perencanaan pajak terhadap manajemen laba, pada peneitiannya ditemukan bukti bahwa 

perencanaan pajak berpengaruh signifikan positif terhadap manajemen laba. Tetapi hasil tersebut 

tidak sejalan dalam penelitian (Setyawan et al., 2021) menemukan bahwa perencanaan pajak secara 

parsial tidak berpengaruh terhadap manajemen laba.  

Beban pajak tangguhan juga menjadi salah satu faktor manajemen laba yang bebannya 

muncul akibat penundaan pembayaran pajak. Beban pajak tangguhan merupakan kewajiban yang 

timbul ketika terjadi perbedaaan waktu menyebabkan koreksi negatif pada kewajiban pajak yang 

harus dibayar di masa mendatang yang mengakibatkan beban pajak menurut Undang-Undang (Wati 

et al., 2023). Dengan beban yang besar akan membuat laba perusahaan menurun, sehingga 

perusahaan berpeluang memperoleh laba yang lebih besar dimasa yang akan datang dengan 

mengurangi pajak yang akan dibayarkan. Oleh karena itu, beban pajak tangguhan dapat digunakan 

untuk memprediksi praktik manajemen laba oleh manajemen dengan tujuan untuk menghindari 

penurunan laba dan menghindari kerugian. Penelitian mengenai pengaruh beban pajak tangguhan 

https://finance.detik.com/
https://www.kompas.com/
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terhadap manajemen laba pernah dilakukan oleh Maitri & Meiden (2022) dan menemukan hasil 

bahwa beban pajak tangguhan berpengaruh signifikan positif terhadap manajemen laba, sedangkan 

penelitian yang dilakukan Prasetyo et al. (2022) menunjukkan bahwa beban pajak tangguhan tidak 

berpengaruh terhadap manajemen laba. 

Faktor lainnya yaitu leverage, yang merupakan kemampuan sebuah perusahaan dalam 

kegunaan aset atau dana yang memiliki beban tetap untuk mewujudkan tujuan dari perusahaan 

sehingga dapat memaksimalkan nilai kekayaan pemilik perusahaan (Setiowati et al., 2023). 

Manajemen yang kurang efektif dalam mengelola keuangan dan menerapkan strategi dapat 

mengakibatkan peningkatan leverage diperusahaan. Dalam situasi ini, manajemen dapat 

menggunakan praktik manajemen yang kurang etis untuk menjaga kinerja perusahaan dan 

memenuhi kewajiban hutang agar tetap terlihat positif di mata investor, kreditur dan publik. 

Penelitian yang dilakukan Jonathan & Afa (2023) menyatakan bahwa leverage berpengaruh 

signifikan positif terhadap manajemen laba, sedangan penelitian ini bertolak belakang dengan 

(Fionita & Fitra, 2021) menyatakan bahwa leverage tidak berpengaruh signifikan terhadap 

manajemen laba.  

Menurut Gerrard & Simbolon (2023), ukuran perusahaan adalah skala yang menunjukkan 

seberapa besar suatu perusahaan, yang dinyatakan dalam total asset, total penjualan, nilai pasar 

saham, dan lain-lain, sehingga dapat mencerminkan besar aset yang dimiliki oleh perusahaan. 

Semakin besar suatu perusahaan, semakin tinggi harapan untuk memenuhi ekspektasi dari investor 

atau pemegang saham karena ukuran perusahaan memiliki pengaruh signifikan terhadap praktik 

manajemen laba. Ukuran perusahaan menjadi faktor penting bagi investor dan kreditur karena 

berkaitan dengan tingkat risiko investasi. Perusahaan dengan ukuran yang lebih besar cenderung 

memiliki akses yang lebih luas untuk mendapatkan sumber pendanaan dari berbagai pihak. Oleh 

karena itu, perusahaan yang besar memiliki insentif yang lebih besar untuk melakukan manipulasi 

laba dibandingkan dengan perusahaan kecil, karena perusahaan besar cenderung menjadi fokus 

penelitian dan evaluasi yang lebih ketat oleh para investor. Dalam penelitian (Bunyamin et al., 2023) 

menyatakan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap manajemen laba. Penelitian ini 

bertolak belakang dengan hasil penelitian (Gerrard & Simbolon, 2023) yang menyatakan bahwa 

ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap manajemen laba. 

Dengan adanya kasus yang terjadi di Indonesia dan beberapa pengamatan yang dilakukan 

sebelumnya meninggalkan hasil berbeda-beda, maka mendorong penulis untuk menguji dan 

membuktikan kembali, sehingga melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Perencanaan) 

“Pajak, Beban Pajak Tangguhan, Leverage, dan Ukuran Perusahaan Terhadap Manajemen 

Laba (Studi Empiris Perusahaan Manufaktur Sub Sektor Transportasi & Logistik Periode 

2019-2022”.  

 

 

METODE PENELITIAN 
Tipe Penelitian 

Tipe penelitian ini digunakan untuk menyelidiki, menggambarkan dan menjelaskan suatu 

fenomena atau masalah. Ada dua tipe utama penelitian eksplanatif yaitu penelitian asosiasi dan 

penelitian kausal. Penelitian asosiasi berkaitan dengan makna dalam hubungan variabel tanpa 

menjelaskan sebab-akibat, sedangkan penelitian kasual menjelaskan hubungan sebab-akibat. 

Sehingga penelitian ini masuk dalam penelitian kasual komparatif, yang mengkaji hubungan sebab-

akibat antara variabel. Dalam penelitian ini, variabel independen adalah perencanaan pajak, beban 

pajak tangguhan, leverage dan ukuran perusahaan. Variabel dependen adalah manajemen laba.  

Dalam penelitian ini, tipe penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif. Metode 

kuantitatif dikenal sebagai metode tradisional karena telah lama digunakan dan menjadi kebiasaan 

dalam penelitian. Menurut Creswell (2014) dalam penelitian Ardiansyah et al. (2023) 

mendefinisikan bahwa penelitian kuantitatif adalah metode penelitian yang melibatkan 
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pengumpulan dan analisis data berdasarkan angka dan pengukuran numerik, tujuannya untuk 

menggambarkan, menjelaskan dan menguji hubungan antara variabel-variabel dengan 

menggunakan analisis statistik. Menurut (Sugiyono, 2023), metode penelitian kuantitatif adalah 

metode yang berlandasan pada filsafat positivisme. Metode ini digunakan untuk meneliti populasi 

atau sampel tertentu, dengan pengumpulan data menggunakan instrument penelitian, analisis data 

digunakan secara kuantitatif/statistik dengan tujuan menguji hipotesis yang telah ditetapkan. Data 

yang terkumpul kemudian dianalisis secara kuantitatif menggunakan statistik deskriptif atau 

inferensial untuk menentukan apakah hipotesis yang dirumuskan terbukti atau tidak. Penelitian 

kuantitatif biasanya dilakukan pada sampel yang diambil secara acak, sehingga kesimpulan dari 

hasil penelitian dapat digeneralisasikan ke populasi darimana sampel tersebut diambil. 

 

Populasi dan Sampel Penelitian 

Keberadaan populasi dan sampel sangat penting dalam suatu penelitian, karena sampel 

digunakan sebagai sumber data. Oleh karena itu, pemilihan populasi dan sampel yang menjadi objek 

penelitian harus jelas dalam hal ruang lingkup, ukuran dan karakteristiknya.  

 

Populasi Penelitian 

Populasi adalah keseluruhan elemen yang menjadi fokus dalam sebuah penelitian, meliputi 

objek dan subjek dalam karakteristik dan atribut yang khusus (Amin et al., 2023). Populasi tidak 

hanya mencakup orang, tetapi juga benda-benda alam lainnya, populasi bukan sekedar jumlah 

objek/subjek penelitian tetapi mencakup seluruh karakteristik dan sifat yang dimiliki oleh 

objek/subjek tersebut. 

 Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur sektor transportasi & logistik 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode penelitian yaitu mulai tahun 2019 samapai 

dengan tahun 2022. Populasi dalam penelitian ini teridiri dari 37 perusahaan manufaktur sektor 

transportasi & logistik yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2019-2022. (Sumber: 

https://www.idx.co.id)   

 

Sampel Penelitian 

Menurut Amin et al.,  (2023) sampel merupakan bagian dari populasi yang menjadi sumber 

data utama dalam penelitian. Dengan kata lain, sampel adalah sebagian dari populasi untuk mewakili 

seluruh populasi. Sampel penelitian harus memiliki karakteristik yang sama atau hampir sama 

dengan populasi, sehingga sampel tersebut dapat mewakili populasi yang diamati. Teknik 

pengambilan sampel sangat terkait dengan karakteristik populasi yang menjadi target penelitian. 

Dengan memahami karakteristik ini, peneliti diharapkan dapat memilih teknik pengambilan sampel 

yang paling tepat untuk memperkirakan ukuran populasi. 

Dalam penelitian ini, teknik pengambilan sampel yang diambil dengan menggunakan metode 

purposive sampling. Menurut Amin et al. (2023) purposive sampling adalah teknik penentuan 

sampel dengan pertimbangan dan kriteria tertentu. Sehingga, Teknik purposive sampling digunakan 

untuk menentukan sampel melalui pertimbangan agar sampel yang diteliti relevan dan dapat 

mewakili objek yang akan diteliti. Terdapat beberapa kriteria yang peneliti gunakan untuk 

menentukan sampel pada penelitian, diantaranya yaitu: 

a. Perusahaan manufaktur sektor transportasi & logistik yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

periode tahun 2019-2022. 

b. Perusahaan selalu menerbitkan laporan keuangan yang telah diaudit dengan tahun buku yang 

berakhir pada 31 Desember pada periode 2019-2022. 

c. Perusahaan yang memiliki informasi data lengkap untuk menunjang data penelitian selama 

periode 2019-2022. 

Menurut Sugiyono (2023), teknik pengumpulan data dapat dilihat dari sumber datanya, 

pengumpulan data dapat menggunakan dua sumber yaitu sumber primer dan sumber sekunder, 

https://www.idx.co.id/


 

 

Vol. 2, No. 1, November 2024 

 

Halaman | 44 

PENGARUH PERENCANAAN PAJAK, BEBAN PAJAK TANGGUHAN, LEVERAGE, DAN 

UKURAN PERUSAHAAN TERHADAP MANAJEMEN LABA 

(STUDI EMPIRIS PERUSAHAAN MANUFAKTUR SUB SEKTOR TRANSPORTASI & LOGISTIK 

PERIODE 2019-2022) 

 

 

sumber primer adalah data yang diperoleh langsung dari responden, sedangkan sumber sekunder 

adalah data yang diperoleh tidak langsung, seperti melalui orang lain atau dokumen. Dalam 

penelitian ini, penulis menggunakan sumber data sekunder yaitu data yang telah diolah sebelumnya. 

Sumber data berasal dari laporan keuangan yang diperoleh dari Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 

2019-2022 dan dipublikasikan melalui web www.idx.co.id untuk mendapatkan informasi yang 

terkait dengan masalah penelitian. 

 

 

DISKUSI DAN PEMBAHASAN 
Uji Outlier  

Tabel 1. Hasil Statistik Deskriptif 

(Setelah Outlier) 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Perencanaan Pajak 61 1.09 1.36 1.2221 .05574 

Beban Pajak 

Tangguhan 

61 -8.88 -2.88 -5.7525 1.30998 

Leverage 61 -2.48 1.14 -1.0113 .84282 

Ukuran Perusahaan 61 24.65 27.85 26.2549 .74997 

Manajemen Laba 61 -.18 .41 .1495 .13256 

Valid N (listwise) 61     

Sumber: Hasil output SPSS versi 22.0 

 

Dari tabel 1. di atas, dapat diketahui data yang dianalisis sebanyak 61 setelah mengalami 

proses outlier. Maka masing-masing variabel penelitian dapat diketahui bahwa:  

a. Perencanaan Pajak 

Perencanaan pajak yang dimiliki oleh suatu perusahaan memiliki nilai minimum sebesar 1,09, 

nilai maksimum sebesar 1,36, nilai rata-rata (mean) sebesar 1,2221, dan standar deviasi sebesar 

0,05574. 

b. Beban Pajak Tangguhan  

Beban pajak tangguhan yang dimiliki oleh suatu perusahaan memiliki nilai minimum sebesar -

8,88, nilai maksimum sebesar -2.88, nilai rata-rata (mean) sebesar -5,7525, dan standar deviasi 

sebesar 1,30998. 

c. Leverage 

Leverage yang dimiliki oleh suatu perusahaan memiliki nilai minimum sebesar -2,48, nilai 

maksimum sebesar 1,14, nilai rata-rata (mean) sebesar -1,0113, dan standar deviasi sebesar 

0,84282. 

d. Ukuran Perusahaan  

Ukuran perusahaan yang dimiliki oleh suatu perusahaan memiliki nilai minimum sebesar 24,65, 

nilai maksimum sebesar 27,85, nilai rata-rata (mean) sebesar 26,2549, dan standar deviasi 

sebesar 0,74997. 

e. Manajemen Laba 

Manajemen Laba yang dimiliki oleh suatu perusahaan memiliki nilai minimum sebesar -0,18, 

nilai maksimum sebesar 0,41, nilai rata-rata (mean) sebesar 0,1495, dan standar deviasi sebesar 

0,13256. 

 

 

 

http://www.idx.co.id/
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Analisis Data 

Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji asumsi klasik yang terdiri dari uji 

normalitas, uji multikolinearitas, uji heteroskedasitas dan uji autokorelasi. Kemudian dilakuan uji 

linear berganda, uji determinasi, uji korelasi, uji t, dan uji F untuk pengujian hipotesisnya. 

Berdasarkan data yang disajikan setelah diolah dengan program aplikasi computer Statistic Package 

for Social Scienses (SPSS) versi 22 dan Microsoft excel 2019 maka telah diperoleh hasil sebagai 

berikut:  

 

1. Uji Asumsi Klasik 

Pengujian asumsi klasik bertujuan untuk mendapatkan model penelitian yang valid dapat 

digunakan sebagai estimasi. Uji asumsi digunakan untuk menentukan apakah data yang 

dianalisis telah memenuhi syrat dari uji asumsi klasik atau tidak. Asumsi klasik yang harus 

dipenuhi dalam model regresi linear meliputi residual bersdistribusi normal dan tidak adanya 

autokorelasi pada model regresi. Memenuhi asumsi klasik ini penting untuk memperoleh model 

regresi dengan estimasi yang akurat dan hasil pengujian yang dapat dipercaya. Sebelum 

dilakukan pengujian hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini, perlu dilakukan pengujian 

asumsi klasik terlebih dahulu yang meliputi sebagai berikut: 

 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas adalah uji yang digunakan untuk menguji apakah data dalam suatu model 

regresi berdistribusi data yang normal atau tidak. Dalam penelitian ini, uji normalitas 

dilakukan dengan menggunakan Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual dan 

One Sample Kolmogorov Smirnov. Kriteria pengambilan keputusan adalah sebagai berikut: 

1) Jika data tersebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis tersebut, atau jika 

grafik histogram menunjukkan pola distribusi normal, maka model regresi memenuhi 

asumsi normalitas. 

2) Jika data tersebar jauh dari garis diagonal dan atau tidak mengikuti arah garis tersebut, 

atau jika grafik histogram tidak menunjukkan pola distribusi normal, maka model regresi 

tidak memenuhi asumsi normalitas.  

Hasil pengujian dengan menggunakan analisis grafik Normal P-P Plot of Regression 

Standardized Residual dapat dilihat pada gambar 3. berikut ini: 

 

 
Gambar 3. Hasil Uji Normalitas Menggunakan Grafik Normal P-Plot 

Sumber: Hasil Output SPSS versi 22.0 
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Berdasarkan gambar 1. grafik P-Plot diatas dapat disimpulkan bahwa distribusi titik data 

berada di penyebaran sekitar garis diagonal dan dengan searah mengikuti garis diagonal yang 

artinya bahwa analisis data model regresi ini dapat dikatakan mempunyai pola distribusi yang 

normal atau memenuhi asumsi uji normalitas. Hasil pengujian dengan menggunakan 

Normality Hystogram dapat dilihat pada gambar 2 berikut ini: 

 
Gambar 4. Hasil Uji Normalitas Menggunakan Grafik Histogram 

Sumber: Hasil Output SPSS versi 22.0 

 

Penarikan Kesimpulan normal atau tidaknya distribusi suatu data, tidak hanya dilihat dari 

grafik Normal P-Plot dan Normality Hystogram untuk memperkuat hasil uji normalitas, 

maka dilakukan uji One Sample Kolmogorov Simrnov (K-S). Dengan melihat nilai 

signifikansi >0,05 maka dapat dikatakan data berdistribusi normal, sebaliknya jika nilai 

signifikansi <0,05 maka dapat dikatakan data berdistribusi tidak normal. Adapun hasil uji 

normalitas dengan menggunakan uji One Sample Kolmogorov Simrnov dapat dilihat pada 

tabel 2. sebagai berikut: 

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas Menggunakan One Sample Kolmogorov Smirnov (K-S) 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
Unstandardized 

Residual 

N 61 
Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation .12145602 
Most Extreme Differences Absolute .070 

Positive .067 
Negative -.070 

Test Statistic .070 
Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
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d. This is a lower bound of the true significance. 

Sumber: Hasil Output SPSS versi 22.0 

 

Berdasarkan Output pada tabel diatas, menunjukkan bahwa data berdistribusi normal dengan 

nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,200. Hal ini terlihat pada nilai signifikansi tersebut 

sudah lebih besar dari 0,05 (0,200 > 0,05) menunjukkan bahwa data berdistribusi normal dan 

data ini ilayak dipergunakan untuk penelitian. 

b. Uji Multikolinearitas  

Uji multikolinearitas dilakukan untuk menguji adanya multikolinearitas dapat dilihat dari 

nilai VIF (Variance Inflation Factor) dan menilai keadaan dimana antara dua variabel 

independen atau lebih pada model regresi terjadi hubungan yang baik atau tidak. Model 

regresi yang baik mempunyai syarat atau dapat dideteksi ada tidaknya multikolinearitas 

dengan melihat nilai Tolerance dan Variance Inflation Factory (VIF), jika nilai Tolerance 

lebih dari 0,10 dan VIF kurang dari 10 maka dapat dikatakan bahwa tidak terjadi 

multikolinearitas. Berdasarkan hasil uji kolinearitas ganda atau uji Variance Influence 

Factory (uji VIF) diperoleh nilai VIF pada masing-masing variabel bebas. Dalam penelitian 

ini multikolinearitas dapat dilihat dari tabel 3. sebagai berikut: 

Tabel 3. Hasil Uji Multikolinearitas 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)   
Perencanaan Pajak .950 1.052 

Beban Pajak Tangguhan .588 1.700 

Leverage .588 1.700 

Ukuran Perusahaan .766 1.305 

a. Dependent Variable: Manajemen Laba 

Sumber: Hasill Output SPSS versi 22.0 

 

Berdasarkan tabel 3. menunjuukan bahwa nilai VIF masing-masing variabel independen 

kurang dari 10 dan nilai tolerance masing-masing variabel independen lebih dari 0,1. Untuk 

lebih jelas dapat dilihat pada keterangan sebagai berikut: 

a) Variabel perencanaan pajak memiliki nilai VIF sebesar 1,052 (1,052 < 10) dan nilai 

tolerance sebesar 0,950 (0,950 > 0,1). 

b) Variabel beban pajak tangguhan memiliki nilai VIF sebesar 1,700 (1,700 < 10) dan nilai 

tolerance sebesar 0,588 (0,588 > 0,1). 

c) Variabel leverage memiliki nilai VIF sebesar 1,700 (1,700 < 10) dan nilai tolerance 

sebesar 0,588 (0,588 > 0,1). 

d) Variabel beban pajak tangguhan memiliki nilai VIF sebesar 1,305 (1,305 < 10) dan nilai 

tolerance sebesar 0,766 (0,766 > 0,1). 

Dan hasil output pengujian diatas dapat disimpylkan bahwa keempat variabel independent 

yang terdapat dalam tabel diatas maisng-masing variabel memiliki nilai Variance Influence 

Factory (VIF) < 10 yang artinya keempat variabel independen tersebut menunjukkan bahwa 

bebas dari gejala multikolinearitas. 

 

c. Uji Heterokedastisitas  

Uji heterokedastisitas dilakukan untuk menentukan apakah terdapat ketidaksamaan dalam 

varian dari residual antar pengamatan. Jika varian dari residual satu pengamatan terhadap 

pengamatan yang lain tetap, maka disebut homokedastisitas dan jika berbeda akan disebut 

heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah model yang tidak terjadi 

heteroskedastisitas. Deteksi ada tidaknya heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan melihat 
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ada tidaknya pola tertentu pada gambar scatterplot antara SRESID dan ZPRED. Uji 

heteroskedastisitas dengan menggunakan scatterplot dilakukan dengan meperhatikan ada 

atau tidaknya pola tertentu pada grafik scatterplot. Pengujian ini dapat dilihat dari gambar 5. 

sebagai berikut: 

 
Gambar 5. Hasil Uji Heteroskedastisitas Menggunakan Grafik Scatterplot 

Sumber: Hasil Output SPSS versi 22.0 

 

Berdasarkan gambar diatas grafik scatterplot terlihat bahwa titik-titik data menyebar secara 

acak, tidak membentuk suatu pola tertentu dan tersebar diatas maupun dibawah angka 0 pada 

sumbu Y, maka dapat disimpulkan bahwa tidak 80 terjadi heteroskedastisitas pada model 

regresi, sehingga model regresi laya untuk digunakan dalam melakukan pengujian.  

Uji heteroskedastisitas juga dapat dilihat dengan melakukan uji rank-Spearman Rho. Model 

dikatakan tidak terjadinya heteroskedastisitas, jika nilai signifikansi antara variabel 

independen dengan absolute residual lebih dari 0.05. untuk mempertegas apakah terjadi 

masalah heteroskedasitas atau tidak, maka perlu dilakukan uji rank-Spearman Rho. Berikut 

tabel 4. yang menggunakan hasil uji rank-Spearman Rho: 

Tabel 4. Hasil Uji Heteroskedastisitas Menggunakan Uji Rank-Spearman’s Rho 
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Sumber: Hasil Output SPSS versi 22.0 

Berdasarkan tabel 4. hasil uji heteroskedastisitas dapat dilihat dari nilai Sig. (2-tailed) bahwa 

nilai unstandardized residual nilai signifikannya sudah diatas 0.05 maka semua variabel tidak 

terdapat gejala heteroskedastisitas. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada keterangan 

sebagai berikut: 

a) Variabel perencanaan pajak memiliki nilai signifikansi sebesar 0,599 (0,599 > 0,05) 

b) Variabel beban pajak tangguhan memiliki nilai signifikansi sebesar 0,837 (0,837 > 0,05) 

c) Variabel leverage memiliki nilai signifikansi sebesar 0,860 (0,860 > 0,05) 

d) Variabel ukuran perusahaan memiliki nilai signifikansi sebesar 0,918 (0,918 > 0,05) 

 

d. Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi dilakukan untuk menentukan apakah terdapat hubungan yang signifikan, 

baik positif maupun negatif, antara data dalam model regresi. Model regresi yang baik 

seharusnya tidak mengalami autokorelasi. Dalam pengujian penelitian ini menggunakan uji 

Durbin Watson (DW test). Pengambilan keputusan ada tidaknya autokorelasi adalah sebagai 

berikut: 

a) Jika DW lebih kecil dari dL (0 < DW < dL), maka hipotesis nol ditolak sehingga tidak 

ada autokorelasi positif. 

b) Jika DW lebih besar dari 4 – dL (4 – dL < DW < 4), maka hipotesis nol ditolak sehingga 

tidak ada autokorelasi negatif. 

c) Jika DW terletak antara dL dan du (dL < DW < dU) atau (DW terletak antara 4 – dU dan 

4 – Dl), maka tidak menghasilkan Kesimpulan yang positif. 

d) Jika DW terletak antara dU dan 4 – dU (dU < DW < 4 – dU), maka hipotesis nol tidak 

ditolak sehingga tidak ada autokorelasi.  

Pengujian autokorelasi dengan uji Durbin-Watson dapat dilihat pada tabel 4.7 sebagai 

berikut: 

Tabel 5. Hasil Uji Autokorelasi 

 
Sumber: Hasil Output SPSS versi 22.0 

 

 
Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .401a .160 .101 .12572 2.202 

a. Predictors: (Constant), Ukuran Perusahaan, Perencanaan Pajak, Beban Pajak 

Tangguhan, Leverage 

b. Dependent Variable: Manajemen Laba 
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Berdasarkan tabel 5. hasil output Model Summary dapat diketahui nilai Durbin-Watson 

sebesar 2,202 dengan jumlah sampel pengamatan sebanyak 61 (n=61) dan jumlah variabel 

sebanyak empat variabel (k=3) dapat nilai Durbin-Watson α = 5%, sehingga berdasarkan 

tabel Durbin-Watson maka diperoleh dL = 1,4499 (4-dL = 2,5501) dan dU = 1,7281 (4-dU = 

2,2719).      

Sehingga dasar pengambilan keputusannya dapat digambarkan pada kurva sebagai berikut: 

 

 
          0          dL        dU          DW     4-dU      4-dL           4 

             1,45      1,73         2,00     2,27       2,55 

Gambar 6. Grafik Durbin-Watson 

Berdasarkan hasil uji autokorelasi pada gambar 4.4 dapat diketahui bahwa nilai Durbin-

Watson sebesar 2,202 berada di daerah tidak ada korelasi. Dengan jumlah variabel sebanyak 

empat variabel (k=4) dan jumlah sampel (n) = 61, maka berdasarkan tabel Durbin-Watson 

diperoleh nilai dL = 1,4499 dan dU = 1,7281. Sehingga dU (1,7281) < DW (2,202) < 4 – dU 

(4 – 1,7281 = 2,2719). Maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi autokorelasi dalam 

penelitian ini. 

 

2. Uji Hipotesis  

Uji hipotesis dilakukan dengan tujuan untuk menilai seberapa signifikan pengaruh variabel 

independen terhadap variabel dependen. Dalam penelitian ini, uji hipotesis dilakukan 

menggunakan metode analisis regresi linier berganda.  

a. Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisis regresi berganda bertujuan untuk mengetahui dampak variabel independen dengan 

variabel dependen. Variabel independen dalam penelitian ini adalah perencanaan pajak, 

beban pajak tangguhan, leverage, dan ukuran perusahaan. Sedangkan variabel dependen 

adalah manajemen laba. hasil dari analisis regresi linier berganda dapat dilihat pada tabel 6. 

sebagai berikut: 

Tabel 6. Metode Enter Variables Entered/Removed 
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Sumber: Hasil Output SPSS versi 22.0 

 

Hasil tabel 6. menunjukkan metode yang digunakan untuk mengelah regresi ini adalah 

metode enter, serta tidak ada variabel yang dikeluarkan (removed) atau keempat variabel 

bebas yaitu perencanaan pajak, beban pajak tangguhan, leverage dan ukuran perusahaan yang 

diinput dalam perhitungan regresi linier berganda dengan metode enter. Hasil persamaan 

regresi linier berganda dapat dilihat pada tabel 7. sebagai berikut: 

Tabel 7. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 

 
Sumber: Hasil Output SPSS 22.0 

 

Berdasarkan output SPSS pada tabel 4.9 dapat diperoleh persamaan regresi linier sebagai 

berikut: 

𝑌 = 𝑎 + 𝛽1𝑋1 + 𝛽2𝑋2 + 𝛽3𝑋3 + 𝛽4𝑋4 

 

Manajemen Laba =  α + β1 Perencanaan Pajak + β2 Beban Pajak Tangguhan + β3 

Leverage + β4 Ukuran Perusahaa + e 

Manajemen Laba =  0,976 - 0,456 Perencanaan Pajak + 0,021 Beban Pajak 

Tangguhan - 0,066 Leverage - 0,008 Ukuran Perusahaan + e 

Keterangan: 

Y 

α 

β 

X1 

X2 

= Manajemen Laba 

= Kostanta 

= Koefisien regresi  

= Perencanaan Pajak 

= Beban Pajak Tangguhan 

Variables Entered/Removeda 

Model 

Variables 

Entered 

Variables 

Removed Method 

1 Ukuran 

Perusahaan, 

Perencanaan 

Pajak, Beban 

Pajak 

Tangguhan, 

Leverageb 

. Enter 

a. Dependent Variable: Manajemen Laba 

b. All requested variables entered. 
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X3 

X4 

e 

= Leverage  

= Ukuran Perusahaan  

= Error 

 

Dari persamaan regresi linier yang telah disusun diatas, maka dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

a) Nilai konstanta adalah 0,976. Artinya jika perencanaan pajak, beban pajak tangguhan, 

leverage dan ukuran perusahaan nilainya 0, maka manajemen laba (Y) nilainya 0,976. 

b) Nilai koefisien regresi variabel perencanaan pajak (X1) bernilai negatif sebesar -0,456. 

Artinya bahwa setiap peningkatan perencanaan pajak sebesar 1, maka manajemen laba 

(Y) akan mengalami penurunan sebesar -0,456. Koefisien bernilai negatif artinya terjadi 

pengaruh negatif antara variabel independen dengan dependen. Jika perencanaan pajak 

naik maka manajemen laba akan menurun, begitu juga sebaliknya. 

c) Nilai koefisien regresi variabel beban pajak tangguhan (X2) bernilai positif sebesar 0,021. 

Artinya bahwa setiap peningkatan beban pajak tangguhan sebesar 1, maka manajemen 

laba (Y) akan mengalami peningkatan sebesar 0,021. Koefisien bernilai positif artinya 

terjadi pengaruh positif antara variabel independen dengan variabel dependen. Jika beban 

pajak tangguhan naik maka manajemen laba akan naik, begitu sebaliknya. 

d) Nilai koefisien regresi variabel leverage (X3) bernilai negatif sebesar -0,066. Artinya 

bahwa setiap peningkatan leverage sebesar 1, maka manajemen laba (Y) akan mengalami 

penurunan sebesar -0,066. Koefisien bernilai negatif artinya terjadi pengaruh negatif 

antara variabel independen dengan dependen. Jika leverage naik maka manajemen laba 

akan menurun, begitu juga sebaliknya. 

e) Nilai koefisien regresi variabel ukuran perusahaan (X4) bernilai negatif sebesar -0,008. 

Artinya bahwa setiap peningkatan ukuran perusahaan sebesar 1, maka manajemen laba 

(Y) akan mengalami penurunan sebesar -0,008. Koefisien bernilai negatif artinya terjadi 

pengaruh negatif antara variabel independen dengan dependen. Jika ukuran perusahaan 

naik maka manajemen laba akan menurun, begitu juga sebaliknya.   

 

b. Analisis Koefisien Korelasi 

Analisis koefisien korelasi digunakan untuk mengetahui arah dan kuatnya hubungan antara 

dua variabel atau lebih. Menurut Sugiyono (2018) dalam penelitian Rosyida et al. (2023), 

arah dinyatakan dalam bentuk hubungan positif atau negatif, sedangkan kuat atau lemahnya 

hubungan dinyatakan dalam besarnya koefisien korelasi. Untuk mempermudah interpretasi 

kekuatan hubungan antar variabel dapat dilihat berdasarkan kriteria pada tabel 8. 

Tabel 8. Interpretasi Koefisien Korelasi 

Interval Koefisien Koefisien Korelasi 

0,00 – 0,199 Sangat Rendah 

0,20 – 0,399 Rendah 

0,40 – 0,599 Sedang 

0,60 – 0,799 Tinggi 

0,80 – 1,000 Sangat Tinggi 

Sumber: (Sugiyono, 2018) 

 

Untuk pengujian hubungan, apakah hubungan signifikan atau tidak maka bisa menggunakan 

signifikansi 0,05. Signifikansi hubungan dua variabel dapat dianalisis dengan ketentuan 

sebagai berikut: 

• Jika angka signifikansi (2-tailed) < 0,05 maka terjadi hubungan yang signifikan. 

• Jika angka signifikansi (2-tailed) > 0,05 maka terjadi hubungan yang tidak signifikan 
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Berikut ini merupakan hasil koefisien korelasi yang diolah melalui aplikasi Statistic Package 

Social Scienses (SPSS) pada tabel 4.11 sebagai berikut: 

Tabel 9. Hasil Analisis Koefisien Korelasi 

 
Sumber: Hasil Output SPSS versi 22.0 

Berdasarkan output SPSS tabel 9, dapat dilihat korelasi masing-masing variabel independen 

terhadap dependen sebagai berikut:  

a. Hubungan antara Perencanaan Pajak (X1) dengan Manajemen Laba (Y) 

Hubungan antara perencanaan pajak dengan manajemen laba adalah -0,133 korelasi 

tergolong sangat rendah dengan arah hubungan negatif. Pada sig (2-tailed) perencanaan 

pajak memiliki nilai signifikan sebesar 0,305 (0,305 > 0,05) artinya tidak ada hubungan 

signifikan antara manajemen laba terhadap manajemen laba.  

b. Hubungan antara Beban Pajak Tangguhan (X2) dengan Manajemen Laba (Y) 

Hubungan antara beban pajak tangguhan dengan manajemen laba adalah -0,011 korelasi 

tergolong sangat rendah dengan arah hubungan negatif. Pada sig (2-tailed) beban pajak 

tangguhan memiliki nilai signifikan sebesar 0,934 (0,934 > 0,05) artinya tidak ada 

hubungan signifikan antara manajemen laba terhadap manajemen laba.  

c. Hubungan antara Leverage (X3) dengan Manajemen Laba (Y) 

Hubungan antara leverage dengan manajemen laba adalah -0,306 korelasi tergolong 

sangat rendah dengan arah hubungan negatif. Pada sig (2-tailed) beban pajak tangguhan 

memiliki nilai signifikan sebesar 0,016 (0,016 < 0,05) artinya ada hubungan signifikan 

antara manajemen laba terhadap manajemen laba.  

d. Hubungan antara Ukuran Perusahaan (X4) dengan Manajemen Laba (Y) 

Hubungan antara ukuran perusahaan dengan manajemen laba adalah -0,196 korelasi 

tergolong sangat rendah dengan arah hubungan negatif. Pada sig (2-tailed) beban pajak 

tangguhan memiliki nilai signifikan sebesar 0,130 (0,130 > 0,05) artinya tidak ada 

hubungan signifikan antara manajemen laba terhadap manajemen laba.  

Correlations 

 

Perencanaan 

Pajak 

Beban Pajak 

Tangguhan 
Leverage 

Ukuran 

Perusahaan 

Manajemen 

Laba 

Perencanaan Pajak Pearson 

Correlation 
1 .093 -.095 .015 -.133 

Sig. (2-tailed)  .474 .467 .909 .305 

N 61 61 61 61 61 

Beban Pajak Tangguhan Pearson 

Correlation 
.093 1 .505** -.235 -.011 

Sig. (2-tailed) .474  .000 .069 .934 

N 61 61 61 61 61 

Leverage Pearson 

Correlation 
-.095 .505** 1 .235 -.306* 

Sig. (2-tailed) .467 .000  .069 .016 

N 61 61 61 61 61 

Ukuran Perusahaan Pearson 

Correlation 
.015 -.235 .235 1 -.196 

Sig. (2-tailed) .909 .069 .069  .130 

N 61 61 61 61 61 

Manajemen Laba Pearson 

Correlation 
-.133 -.011 -.306* -.196 1 

Sig. (2-tailed) .305 .934 .016 .130  

N 61 61 61 61 61 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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c. Analisis Koefisien Determinasi (R2) 

Koefisien determinasi dilakukan untuk mengetahui seberapa besar sumbangan peranan atau 

pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Nilai koefisien determinasi 

dapaat dilihat dari nilai Adjusted R Square dalam Model Summary yang kemudian dijadikan 

persentase. Dalam penelitian ini variabel independen berjumlah lebih dari satu. Hasil 

koefisien determinasi dapat dilihat pada tabel 10 berikut ini: 

Tabel 10. Hasil Koefisien Determinasi (R2) 

 
Sumber: Hasil Output SPSS versi 22.0 

 

Berdasarkan output SPSS pada tabel 10 diatas bahwa hasil perhitungan diperoleh nilai 

adjusted R2 sebesar 0,101 atau 10,1%. Hal ini menunjukkan pengaruh perencanaan pajak, 

beban pajak tangguhan, leverage dan ukuran perusahaan terhadap manajemen laba adalah 

sebesar 10,1% sedangkan sisanya sebesar (100% - 10,1%) = 89, 9 % dipengaruhi oleh faktor-

faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Berdasarkan penelitian sebelumnya, 

faktor-faktor lain yang mempengaruhi manajemen laba adalah good corporate governance, 

profitabilitas, kualitas audit (Asyati & Farida, 2020), kebijakan deviden (Sari & Khafid, 

2020), aset pajak tangguhan (Faqih & Sulistyowati, 2021), serta variabel-variabel lain yang 

belum disebutkan disini.  

Berdasarkan tabel 10 dapat dibuat koefisien dengan jalur dari penelitian ini sebagai hasil 

regresi linier berganda sebagai berikut:  

 
Gambar 7. Koefisien Diagram Jalur Penelitian 

Sumber data: Data diolah sendiri 
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d. Uji Kelayakan Model atau Goodness of Fit 

Uji kelayakan model atau uji F atau disebut juga dengan goodness of fit mempunyai uji yang 

digunakan untuk mengatur ketepatan fungsi regresi sampel dalam menaksir nilai actual 

secara statistik. Dasar pengambilan keputusan menggunakan uji F dengan melihat hasil nilai 

signifikan < 0,05 dan hasil Fhitung > Ftabel. Kriteria yang digunakan dalam uji F adalah sebagai 

berikut: 

1) Jika nilai signifikan (sig) < 0,05 maka H0 diterima. 

2) Jika nilai signifikan (sig) > 0,05 maka H0 ditolak. 

Atau dengan cara melihat Fhitung dengan Ftabel sebagai berikut: 

1) Jika Fhitung < Ftabel, maka H0 diterima dan Ha ditolak 

2) Jika Fhitung > Ftabel, maka H0 ditolak dan Ha diterima 

Pengujian kelayakan model dengan uji F dilihat pada tabel 11. sebagai berikut: 

Tabel 11. Hasil Uji Kelayakan Model (Uji F) 

 
Sumber: Hasil Output SPSS versi 22.0 

 

Berdasarkan output SPSS pada tabel 11. dapat dilihat nilai signifikansi 0,041 < 0,05 yang 

artinya bahwa signifikansi lebih kecil dari tingkat signifikansinya yaitu 5% hal ini 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dari variiabel-variabel independen 

terhadap variabel dependen. Sedangkan dalam pengambilan keputusan dengan 

membandingkan Fhitung dengan Ftabel adalah sebagai berikut:  

Dengan rumus mencari Ftabel: 

Ftabel = F(K ; n-k-1) 

  = F(4 ; 61-4-1) 

  = F(4 ; 56) 

  = 2,54 

Pengambilan keputusan berdasarkan tingkat signifikan. Interpretasi atas output ANOVAa 

(Uji F) pada tabel 4.13 adalah sebagai berikut: 

Karena Fhitung > Ftabel yaitu sebesar 2,676 > 2,54 dan nilai signifikan 0,041 < 0,05, maka dapat 

dikatakan Ha diterima yang berarti model penelitian ini layak untuk digunakan. 

  

e. Uji Parsial (Uji t) 

Pengujian hipotesis secara parsial dengan uji t dilakukan dengan kriteria membandingkan 

antara nilai t hitung dengan t tabel dan dengan melihat nilai signifikansi. Nilai dari uji parsial 

dapat dilihat pada tingkat signifikan yaitu 5% atau 0,05 dengan kriteria sebagai berikut: 

1) Jika nilai sig < 0,05 maka hipotesis nol (H0) ditolak dan (Ha) diterima, artinya bahwa 

variabel bebas secara parsial berpengaruh secara signifkan terhadap variabel terikat.  

2) Jika nilai sig > 0,05 maka hipotesis nol (H0) diterima dan (Ha) ditolak, artinya bahwa 

variabel bebas secara parsial tidak berpengaruh terhadap secara signifikan terhadap 

variabel terikat. 
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Atau dengan cara melihat thitung dengan ttabel sebagai berikut: 

1) Jika thitung < ttabel atau -thitung > -ttabel, maka H0 diterima dan Ha ditolak. 

2) Jika thitung > ttabel atau -thitung < -ttabel, maka H0 ditolak dan Ha diterima. 

Dalam pengambilan keputusan uji t diambil dengan nilai t-tabel, dimana tingkat signifikansi 

sebesar 0,05 dengan derajat kebebasan df = n-k1 = 61-4-1 = 56, dimana n adalah jumlah data 

dan k adalah jumlah variabel independen. Berdasarkan df yang diperoleh sebesar 65 dengan 

tingkat signifikansi 0,05 maka nilai t-tabel sebesar 2,003. Pengujian hipotesis penelitian 

dengan uji t dapat dilihat pada tabel 12 sebagai berikut: 

Tabel 12. Hasil Uji Parsial (Uji t) 

 
Sumber: Hasil Output SPSS versi 22.0 

 

N = 61 dan perhitungan ttabel: (df = n-k-1 = 56 signifikansi 0,05) 

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari tabel 4.14 diatas maka dapat dijelaskan sebagai 

berikut:  

 

Hipotesis 1: 

H01 : Perencanaan Pajak tidak berpengaruh terhadap Manajemen Laba 

Ha1 : Perencanaan Pajak berpengaruh terhadap Manajemen Laba  

Pengujian secara parsial variabel Perencanaan Pajak (X1) terhadap Manajemen Laba (Y), 

hasil perbandingan antara thitung dan ttabel adalah thitung (-1.527) < ttabel (2,003) dan memiliki 

sig. 0,132 (0,132 > 0,05) maka H01 diterima dan Ha1 ditolak. Jadi dapat disimpulkan variabel 

Perencanaan Pajak tidak berpengaruh secara signifikan terhadap Manajemen Laba. 

Hipotesis 2: 

H02 : Beban Pajak Tangguhan tidak berpengaruh terhadap Manajemen Laba 

Ha2 : Beban Pajak Tangguhan berpengaruh terhadap Manajemen Laba  

Pengujian secara parsial variabel Beban Pajak Tangguhan (X2) terhadap Manajemen Laba 

(Y), hasil perbandingan antara thitung dan ttabel adalah thitung (1,301) < ttabel (2,003) dan memiliki 

sig. 0,199 (0,199 > 0,05) maka H02 diterima dan Ha2 ditolak. Jadi dapat disimpulkan variabel 

Beban Pajak Tangguhan tidak berpengaruh secara signifikan terhadap Manajemen Laba. 

Hipotesis 3: 

H03 : Leverage tidak berpengaruh terhadap Manajemen Laba 

Ha3 : Leverage berpengaruh terhadap Manajemen Laba  

Pengujian secara parsial variabel Leverage (X3) terhadap Manajemen Laba (Y), hasil 

perbandingan antara thitung dan ttabel adalah thitung (-2,621) < ttabel (2,003) dan memiliki sig. 0,011 

(0,011 < 0,05) maka H02 ditolak dan Ha2 diterima. Jadi dapat disimpulkan variabel leverage 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Manajemen Laba. 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 
t Sig. 

B 
Std. 

Error 
Beta   

1 (Constant) .976 .690  1.414 .163 

Perencanaan Pajak -.456 .299 -.192 -1.527 .132 

Beban Pajak Tangguhan .021 .016 .208 1.301 .199 

Leverage -.066 .025 -.418 -2.621 .011 

Ukuran Perusahaan -.008 .025 -.046 -.330 .742 

a. Dependent Variable: Manajemen Laba 
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Hipotesis 4: 

H04 : Ukuran Perusahaan tidak berpengaruh terhadap Manajemen Laba 

Ha4 : Ukuran Perusahaan berpengaruh terhadap Manajemen Laba  

Pengujian secara parsial variabel Ukuran Perusahaan (X4) terhadap Manajemen Laba (Y), 

hasil perbandingan antara thitung dan ttabel adalah thitung (-0,330) < ttabel (2,003) dan memiliki sig. 

0,742 (0,742 > 0,05) maka H02 diterima dan Ha2 ditolak. Jadi dapat disimpulkan variabel 

Ukuran Perusahaan tidak berpengaruh secara signifikan terhadap Manajemen Laba. 

Berikut ini ringkasan hasil pengujian hipotesis yang ditunjukkan pada tabel 13 sebagai 

berikut: 

Tabel 13. Ringkasan Hasil Pengujian Hipotesis 

Hipoteis Pernyataan Nilai thitung Keterangan 

H1 

Variabel Perencanaan Pajak tidak 

berpengaruh secara signifikan terhadap 

Manajemen Laba 

-1.527 Ha1 ditolak 

H2 

Variabel Beban Pajak Tangguhan tidak 

berpengaruh secara signifikan terhadap 

Manajemen Laba 

1,301 Ha2 ditolak 

H3 
Variabel Leverage berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap Manajemen Laba 
-2,621 Ha3 diterima 

H4 

Variabel Ukuran Perusahaan tidak 

berpengaruh secara signifikan terhadap 

Manajemen Laba 

-0,330 Ha4 ditolak 

Sumber: Data diolah penelitian 

 

KESIMPULAN 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh variabel independen terhadap variabel 

dependen. Variabel independen dalam penelitian ini adalah perencanaan pajak, beban pajak 

tangguhan, leverage dan ukuran perusahaan. Sedangkan variabel dependen dalam penelitian ini 

adalah manajemen laba. Sampel menggunakan 25 perusahaan manufaktur sub sektor transportasi & 

logistik yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2019-2022, penelitian ini 

menggunakan data sekunder, pengambilan sampel menggunakan purposive sampling. Pengujian 

menggunakan analisis regresi linear berganda dengan menggunakan Software Statistical Package 

for the Social Science (SPSS) versi 22.0. Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah 

disusun dan telah diuji pada Bab IV, maka dapat disimpulkan bahwa pengaruh variabel-variabel 

independen terhadap dependen sebagai berikut:  

1. Perencanaan pajak tidak memiliki pengaruh dan signifikan terhadap manajemen laba. 

2. Beban pajak tangguhan tidak memiliki pengaruh dan signifikan terhadap manajemen laba. 

3. Leverage memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap manajemen laba. 

4. Ukuran perusahaan tidak memiliki pengaruh dan signifikan terhadap manajemen laba. 
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